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ABSTRACT 

 
       UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                              JAKARTA 

 

(A) AGNES TASYA ARIFIN (115190156) 

(B) THE INFLUENCE OF STRATEGIC COMPETENCE, ETHICS 

COMPETENCE ON NETWORK COMPETENCE AND THEIR IMPACT ON 

BUSINESS GROWTH IN CLOTHING SMEs IN TANAHABANG 

(C) XVII + 108 Pages, 20 Tables, 5 Pictures, 3 Attachments 

(D) ENTREPRENURSHIP 

(E) Abstract: One industry that has great business opportunities and is always 

developing every era is the business in the clothing sector because the way a person 

dresses will continue to follow developments in every era. In general, clothing 

remains one of the sub-sectors of the creative economy in Indonesia which 

continues to experience increase and growth. With the Covid-19 pandemic having 

had an adverse impact on the economy in Indonesia, various types of business 

industries have continued to experience a decline in income because many MSME 

actors experience obstacles in running their businesses, because there are policies 

issued by the government to suppress and controlling the spread of the Covid-19 

virus by issuing a policy of Imposing Restrictions on Community Activities (PPKM). 

Various rules in the PPKM policy make people's mobility significantly limited and 

the PPKM policy also regulates the operating hours of a business which is also 

limited so that business actors experience turnover income every day. With the 

PPKM policy, of course, it is clear that it has an unfavorable impact on the 

performance of various business scales, ranging from small, medium-sized 

businesses to large companies. The purpose of this study is to examine the effect of 

strategic competence, ethical competence on network competence and to examine 
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the effect of strategic competence on business growth mediated by network 

competence. The population of this study is 100 SMEs in the field of clothing in 

Tanahabang. The purposive sampling method was used by distributing online 

questionnaires, which were then processed using the smartPLS application. The 

results of this study are strategic competence, ethical competence has an influence 

on network competence. Strategic competence can also affect business growth 

mediated by network competence. 

(F) Keywords: Strategy Competency, Ethical Competence, Network Competence, 

Business Growth 

(G) Reference list 51 (1995-2023) 

(H) Louis Utama, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 

 

 UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

(A) AGNES TASYA ARIFIN (115190156) 

(B) PENGARUH KOMPETENSI STRATEGI, KOMPETENSI ETIKA 

TERHADAP KOMPETENSI JARINGAN DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP PERTUMBUHAN BISNIS PADA UMKM PAKAIAN DI 

TANAHABANG 

(C) XVII + 108 Halaman, 20 Tabel, 5 Gambar, 3 Lampiran 

(D) KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Salah satu industri yang memiliki peluang usaha yang besar dan selalu 

berkembang setiap zamannya adalah usaha di bidang pakaian karena cara 

berpakaian seseorang akan terus mengikuti perkembangan setiap jamannya. 

Secara umum pakaian tetap menjadi salah satu sub sektor ekonomi kreatif di 

Indonesia yang terus mengalami kenaikan dan pertumbuhan. Dengan adanya 

pandemi covid-19 telah memberikan dampak yang buruk terhadap 

perekonomian yang ada di Indonesia, berbagai macam industri usaha terus 

mengalami penurunan pendapatan karena banyak para pelaku UMKM yang 

mengalami hambatan dalam menjalankan usahanya, karena terdapat kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk menekan dan 

mengendalikan angka penyebaran virus covid-19 dengan mengeluarkan 

kebijakan Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

Berbagai aturan di dalam kebijakan PPKM membuat mobilitas masyarakat 

menjadi terbatas secara signifikan dan juga kebijakan PPKM mengatur 

mengenai jam operasional sebuah usaha juga dibatasi sehingga para pelaku 

usaha mengalami pendapatan omset setiap harinya. Dengan adanya kebijakan 

PPKM tentunya jelas membawa dampak yang kurang baik pada kinerja dari 

berbagai skala usaha mulai dari usaha yang berkuran kecil,  menengah, hingga 
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perusahaan besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

kompetensi strategi, kompetensi etika terhadap kompetensi jaringan serta 

menguji pengaruh kompetensi strategi terhadap pertumbuhan bisnis yang di 

mediasi oleh kompetensi jaringan. Populasi penelitian ini adalah 100 UMKM 

di bidang pakaian di Tanahabang. Metode purposive sampling digunakan 

dengan menyebarkan kuesioner secara online yang kemudian data tersebut 

diolah dengan menggunakan aplikasi smartPLS. Hasil dari penelitian ini adalah 

kompetensi strategi, kompetensi etika mempunyai pengaruh terhadap 

kompetensi jaringan, serta Kompetensi strategi juga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bisnis yang dimediasi oleh kompetensi jaringan. 

(F) Kata Kunci: Kompetensi Strategi, Kompetensi Etika, Kompetensi Jaringan, 

Pertumbuhan Bisnis 

(G) Daftar acuan 51 (1995-2023) 

(H) Louis Utama, S.E., M.M. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

HALAMAN MOTTO 

 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan kewirausahaan sangatlah penting untuk pertumbuhan 

ekonomi yang ada di Indonesia. Salah satu faktor pendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah dengan adanya UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah). UMKM merupakan aktivitas 

usaha dari masyarakat yang didirikan atas inisiatif, tujuan individu itu 

sendiri dengan kriteria usaha Mikro. Jumlah UMKM yang ada di 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai 8,71 juta unit usaha (CNBC, 

2023). 

UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan perekonomian yang ada di Indonesia dan UMKM 

berkontribusi secara langsung dan signifikan bagi pertumbuhan 

ekonomi yang ada di Indonesia karena UMKM memiliki pernanan yang 

cukup besar dalam memperluas peluang dalam hal penyerapan tenaga 

kerja. Untuk masyarakat yang memiliki penghasilan yang rendah, 

UMKM menjadi solusi dalam melakakukan ekonomi yang produktif. 

Disamping itu dalam menghadapi Industri 4.0, UMKM memiliki peran 

yang penting dalam menaikkan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) di 

Indonesia (Rosita, 2020). 

 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM terbesar di Indonesia Tahun 2022 

Provinsi   Jumlah UMKM (unit usaha) 

Jawa Barat  1,494,723 

Jawa Tengah  1,457,126 

Jawa Timur 1,153,576 

DKI Jakarta 658,365 

Sumber: Katadata (2023) 
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Dapat dilihat dari tabel diatas pelaku UMKM tumbuh subur di 

sejumlah provinsi dapat dilihat dari data tersebut tercatat provinisi Jawa 

mendominasi pelaku UMKM yang paling banyak dengan jumlah 

diurutan pertama terdapat Jawa Barat sebanyak 1,494,723 dan di urutan 

kedua terdapat jawa tengah dengan jumlah sebanyak 1.457.126 dan 

diurutan ketiga terdapat Jawa Timur dengan jumlah sebanyak 1.153.576 

pelaku UMKM. Selain itu di urutan keempat terdapat provinsi DKI 

Jakarta dengan mencatatkan jumlah UMKM sebanyak 658,365 pelaku 

UMKM. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat juga bahwa provinsi 

DKI Jakarta masih cukup tertinggal dengan angka yang cukup 

signifikan dbandingkan ketiga provinisi jawa lainnya. 

Salah satu industri yang memiliki peluang usaha yang besar dan 

selalu berkembang setiap zamannya adalah usaha di bidang pakaian 

karena cara berpakaian seseorang akan terus mengikuti perkembangan 

setiap jamannya. Secara umum pakaian tetap menjadi salah satu sub 

sektor ekonomi kreatif di Indonesia yang terus mengalami kenaikan dan 

pertumbuhan. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan adanya pertumbuhan 

PDB pada 2019 sebelum masa pandemi industri pakaian di Indonesia 

menyumbang sebesar 1.123,4 triliun PDB atau 7,3% terhadap total PDB 

Nasional. Dan dalam hal ini industri pakaian menjadi sub sektor 

ekonomi kreatif kedua setelah kuliner yang mampu berkontribusi untuk 

pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia hingga 17,26% (Asih, 

2023). 

Dengan adanya pandemi covid-19 telah memberikan dampak yang 

buruk terhadap perekonomian yang ada di Indonesia, berbagai macam 

industri usaha terus mengalami penurunan pendapatan karena banyak 

para pelaku UMKM yang mengalami hambatan dalam menjalankan 

usahanya, karena terdapat kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah untuk menekan dan mengendalikan angka penyebaran virus 

covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan Pemberlakukan Pembatasan 
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Kegiatan Masyarakat (PPKM). Berbagai aturan di dalam kebijakan 

PPKM membuat mobilitas masyarakat menjadi terbatas secara 

signifikan dan juga kebijakan PPKM mengatur mengenai jam 

operasional sebuah usaha juga dibatasi sehingga para pelaku usaha 

mengalami pendapatan omset setiap harinya. Dengan adanya kebijakan 

PPKM tentunya jelas membawa dampak yang kurang baik pada kinerja 

dari berbagai skala usaha mulai dari usaha yang berkuran kecil, 

menengah, hingga perusahaan besar. Terbukti dari hasil survei yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) selama pandemi covid-19 

sebanyak 82,85% pengusaha menagalami penurunan pendapatan 

disebabkan pandemi covid-19. Penurunan pendapatan dialami UMKM 

mencapai 84% (Victoria, 2020). 

Kementerian koperasi dan UMKM menyatakan bahwa koperasi di 

lini usaha bidang jasa dan produksi sektor UMKM mengalami dampak 

yang cukup signifikan karena adanya pandemi covid-19. Hasil survei 

dari kementerian koperasi juga dijelaskan sejumlah 163.713 pelaku 

UMKM dan 1.785 koperasi merasakan efek dari pandemi covid-19. 

Hasil survei memperlihatkan UMKM mengalami kesulitan dalam 

menjalankan usahanya serta mempertahankan usahanya karena 

pendapatan yang diperoleh oleh pelaku UMKM menurun drastis akibat 

Pandemi Covid-19, sehingga banyak membuat para pelaku UMKM 

terpaksa harus berhenti berjualan secara sementara atau permanen 

(Rosita, 2020). 

Memasuki era industri 4.0 di bidang pakaian, membuat para pelaku 

UMKM khususnya di bidang pakaian di Indonesia dituntut harus 

mampu meluaskan daya saingnya. Persaingan yang kompetitif tentunya 

akan menentukan bagaimana sebuah bisnis dapat berjalan dengan baik 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan bisnis di Indonesia (Venia dan Slamet, 2019).  

Pada dasarnya dalam melakukan sebuah bisnis pertumbuhan usaha 

tentunya akan menjadi sebuah prioritas (Rosli & Abdullah, 2015), 
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dikarenakan dalam dunia bisnis dengan memberikan peluang suatu 

usaha akan dapat terus bertahan dan juga pelaku usaha dapat 

meminimalisir kemungkinan bisnis tersebut untuk tutup (Rauch & 

Rijskik, 2013). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dan 

berdampak pada pertumbuhan suatu bisnis, beberapa faktor yang dapat 

memmpengaruhi pertumbuhan suatu bisnis seperti kompetensi strategis, 

kompetensi etika dan kompetensi jaringan (Tehseen, Ahmed, Qureshi, 

Uddin, & Ramayah, 2018). 

Dalam menjalankan sebuah usaha tentunya banyak pelaku UMKM 

yang tidak siap dalam menghadapi kondisi yang tidak menentu dalam 

lingkungan bisnis usahanya sehingga pertumbuhan bisnis menjadi 

terhambat. Oleh karena itu para pelaku UMKM perlu untuk 

mengembangkan strategi yang efektif dalam menjalankan usahanya dan 

mengekeskusinya pada waktu yang tepat sehingga usaha yang dilakukan 

bisa mengalami pertumbuhan dengan baik (Farooq, Sulaiman, & 

Abideen, 2015), 

Selain itu faktor yang menghambat pertumbuhan bisnis juga 

disebabkan oleh permasalahan etika dalam menjalankan suatu bisnis. 

Pada dasarnya masih terdapat pelaku UMKM yang menjalankan 

usahanya secara tidak transparan sehingga merugikan pihak-pihak 

tertentu dan masih terdapat pelaku usaha tang tidak bisa membedakan 

apa yang secara moral baik atau buruk (Tehseen, Ahmed, Qurenshim 

Uddin, & Ramayah, 2018).  

Tentunya dalam menjalankan usahanya para pelaku UMKM 

khususnya di industri pakaian memahami kompetensi strategi dalam 

menjalankan usahanya karena dengan menerapkan strategi yang tepat 

dalam menjalankan usaha tentunya akan berdampak pada pertumbuhan 

bisnis yang lebih baik lagi. Faktanya yang terjadi di Indonesia masih 

banyak pelaku UMKM yang belum memahami kompetensi strategi 

dalam menjalankan usahanya dan dampaknya adalah para pelaku usaha 

tidak mengalami pertumbuhan bisnis bahkan banyak juga pelaku usaha 
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yang tutup secara permanen karena tidak mengerti strategi dalam 

menjalankan usaha. Permasalahan selanjutnya adalah masih banyaknya 

para pelaku UMKM yang kekurangan relasi dalam 

membangun/menjalankan sebuah usaha sehingga menjadi faktor 

penghambat dalam mengembangkan usaha yang dijalankan serta masih 

banyak pelaku UMKM yang belum mengerti dan memahami bagaimana 

cara untuk menumbuhkan atau memperluas bisnis yang dilakukan kea 

rah yang lebih baik (Tehseen, Ahmed, Qureshi, Uddin & Ramayah, 

2018). 

Dalam industri Pakaian UMKM di Indonesia, kompetensi strategi 

dan kompetensi etika merupakan hal yang sangat penting untuk 

pertumbuhan bisnis dan keberhasilan dalam membangun kompetensi 

jaringan. Kompetensi strategi dapat membantu bisnis untuk 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk memperluas jaringan 

dan meningkatkan pertumbuhan bisnis. Dalam menjalankan bisnis 

tentunya harus memiliki kompetensi strategi dalam hal ini memiliki arti 

bahwa kompetensi yang berhubungan dengan pengaturan dan 

pengevaluasi suatu kegiatan yang mengimpelmentasikan strategi suatu 

perusahaan (Bird, 1995). 

Pelaku UMKM tentunya harus memiliki strategi agar dapat 

bersaing serta mempertahankan usahanya di tengah tekanan ekonomi 

dan mampu untuk survive dalam menjalankan usahanya. Seorang 

pelaku usaha harus memiliki kompetensi strategi yang baik dengan cara 

berpikir inovatif, proaktif, serta adaptif akan sebuah perubahan dan 

berani untuk mengambil resiko. Kompetensi strategi yang baik dapat 

dilaksanakan apabila pelaku usaha memiliki kemampuan manajemen 

dan orientasi kewirausahaan yang baik (Mantok, Sekhon, Sahi & Jones, 

2019). 

Dalam prospek jangka Panjang, kompetensi strategis dan 

kompetensi etika apabila dijalankan dengan baik dapat membantu 

pelaku usaha dalam berbisnis untuk mencapai pertumbuhan yang 
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berkelanjutan. Dengan mempertahankan reputasi yang baik dan 

membangun network yang kuat, bisnis dapat menarik lebih banyak 

pelanggan dan mitra, selain itu pelaku usaha juga dapat memperluas 

pangsa pasar mereka.  

Pada penelitian ini juga peneliti akan meneliti industri pakaian 

yang berada di Kawasan pasar Tanahabang Jakarta. Pasar Tanahabang 

merupakan salah satu pusat grosir terbesar yang ada di Jakarta dimana 

banyak sekali pelaku UMKM di bidang pakaian. Tempat ini sangat 

cocok untuk digunakan dalam penelitian ini karena banyak masyarakat 

dari berbagai daerah yang berbelanja kebutuhan seperti baju, celana, 

kain, tas dan berbagai aksesoris lainnya (pakaian) yang dibeli dalam 

jumlah satuan ataupun grosir. 

Pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa kompetensi strategi 

mempengaruhi kompetensi jaringan. Dalam hal ini di jelaskan bahwa 

bagaimana peluang dan tujuan jangka Panjang dalam membangun 

bisnis, selain itu juga dijelaskan dalam penelitian ini bahwa kompetensi 

jaringan sebagai mediasi mempengaruhi pertumbuhan bisnis dengan 

memperhatikan peluang dalam berbisnis dan mengkaji lebih dalam 

bagaimana sebuah perubahan dapat memepengaruhi bisnis dan tujuan 

jangka Panjang dalam mendorong pertumbuhan bisnis (Tehseen, 

Ahmed, Qurenshi, Uddin & Ramayah, 2018). Selain itu dengan adanya 

kompetensi strategi akan mendorong seorang pengusaha untuk lebih 

mengaplikasikan strateginya dalam lingkup lingkungan eksternal bisnis 

yang bertujuan untuk pertumbuhan bisnis yang dilakukan (Aquilani, 

Silvestri, Ruggieri & Gatti, 2016).  

Dengan menjalankan kompetensi etika yang baik dapat membuat 

reputasi yang baik pelaku usaha dalam menjalankan bisnis karena ketika 

seorang pelaku usaha memiliki hubungan yang erat dengan pemasok, 

pelanggan ataupun dengan mitra terkait, maka mereka dapat menjadi 

lebih mudah dan transparan dalam proses menjalankan transaksi bisnis 

demi mendapatkan kepercayaan dan mendapatkan kepercayaan dari 
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orang lain (Tehseen, Ahmed, Qurenshi, Uddin & Ramayah, 2018). 

Selain itu dengan menjalankan kompetensi etika yang baik juga seperti 

bersikap jujur dan transparan akan segala hal dalam berbisnis akan 

membantu untuk membangun ataupun mempertahankan reputasi yang 

baik dalam berbisnis serta dapat menjaga kepercayaan yang diberikan 

oleh pelanggan dan mitra bisnis (Ahmad, 2007). 

Kompetensi jaringan merupakan kompetensi dalam melakukan 

negosiasi dengan seseorang, berinteraksi secara efektif dengan 

seseorang, menjaga dan mengembangkan hubungan dalam jangka 

Panjang, menjaga kontrak kerja serta saling percaya satu sama lain 

(Bird, 1995). 

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena dengan memahami 

kompetensi strategi, kompetensi etika dan kompetensi jaringan dalam 

berwirausaha apakah dampak yang terjadi dalam pertumbuhan bisnis 

UMKM khususnya di bidang pakaian. Alasan lainnya adalah karena 

permintaan terhadap produk pakaian akan selalu ada sampai kapanpun. 

Selain itu industri pakaian dipengaruhi oleh tren dalam mode dan gaya 

hidup, sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana 

strategi yang tepat dalam menjalankan bisnis pakaian di Indonesia. 

Berdasarkan data diatas peneliti akan melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul “PENGARUH KOMPETENSI STRATEGI, 

KOMPETENSI ETIKA TERHADAP KOMPETENSI JARINGAN 

DAN DAMPAKNYA PADA PERTUMBUHAN BISNIS PADA 

UMKM BIDANG PAKAIAN DI TANAHABANG”. 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat masalah baru yang diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Masih banyak pelaku UMKM yang tidak siap menghadapi kondisi yang 

tidak menentu dalam lingkungan bisnisnya sehingga pertumbuhan 

bisnis menjadi terhambat. 
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b. Masih banyak pelaku UMKM yang tidak bisa membedakan baik dan 

buruk secara moral dalam menjalankan usahanya dan bersifat tidak 

transparan. 

c. Masih banyak pelaku UMKM yang kekurangan relasi dalam 

menjalankan sebuah usaha sehingga menjadi salah satu faktor 

penghambat untuk pertumbuhan bisnis UMKM 

d. Masih banyak pelaku UMKM yang mengalami kesulitan menjalankan 

usahanya karena pendapatan menurun drastis. 

3. Batasan Masalah 

Terlihatnya begitu luasnya ruang lingkup penelitian dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan melakukan pembatasan masalah 

dalam penelitian ini : 

a. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pelaku 

UMKM bidang pakaian yang berada di Tanahabang. Pembatasan subjek 

dan wilayah penelitian dilakukan agar pengumpulan data lebih tepat dari 

segi waktu, tenaga dan juga biaya.  

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi yaitu kompetensi 

strategi, kompetensi etika, kompetensi jaringan dan pertumbuhan bisnis. 

Pada penelitian sebelumnya (Tehseen, Ahmed, Qureshi, Uddin & 

Ramayah, 2018) membahas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan bisnis pada pelaku UKM di malaysia. 

Variabel kompetensi strategi, kompetensi etika dapat mempengaruhi 

kompetensi jaringan. Variabel kompetensi jaringan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan bisnis. Selain itu juga variabel kompetensi 

jaringan dapat memediasi pengaruh antara kompetensi strategi terhadap 

pertumbuhan bisnis. 
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah  pada penelitian 

ini di susun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh kompetensi strategi terhadap kompetensi 

jaringan pada pelaku UMKM bidang pakaian di Tanahabang? 

b. Apakah terdapat pengaruh kompetensi etika terhadap kompetensi 

jaringan pada pelaku UMKM bidang pakaian di Tanahabang? 

c. Apakah terdapat pengaruh kompetensi jaringan terhadap pertumbuhan 

bisnis pada pelaku UMKM bidang pakaian di Tanahabang? 

d. Apakah terdapat pengaruh kompetensi strategi terhadap pertumbuhan 

bisnis yang dimediasi oleh kompetensi jaringan pada pelaku UMKM 

bidang pakaian di Tanahabang? 

e. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi Etika terhadap pertumbuhan 

bisnis yang dimediasi oleh kompetensi jaringan pada pelaku UMKM 

bidang Pakaian di Tanahabang? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini menguji secara empiris: 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi strategi terhadap 

kompetensi jaringan pada pelaku UMKM bidang pakaian di 

Tanahabang. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi etika terhadap 

kompetensi jaringan pada pelaku UMKM bidang pakaian di 

Tanahabang. 

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi jaringan terhadap 

pertumbuhan bisnis pada pelaku UMKM bidang pakaian di 

Tanahabang. 

d. Untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi strategi terhadap 

pertumbuhan bisnis yang dimediasi oleh kompetensi jaringan pada 

pelaku UMKM bidang pakaian di Tanahabang.  
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari diadakannya penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yaitu 

manfaat teoritis dan juga manfaat praktis yang dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari hasil dari penelitian ini yang dilakukan ini 

diharapkan dapat menambah wawasan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam Berwirausaha dan diharapkan dapat 

memberikan dampak yang positif sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya dan menjadi bukti bagaimana pengaruh kompetensi strategi, 

kompetensi etika terhadap kompetensi jaringan dan dampaknya pada 

pertumbuhan bisnis pada pelaku UMKM bidang pakaian di 

Tanahabang. 

 

b. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan referensi bagi pelaku UMKM 

bidang pakaian di tanahabang. Serta untuk mengetahui pengaruh yang 

ada pada kompetensi strategi, kompetensi etika terhadap kompetensi 

jaringan dan untuk mengetahui pengaruh yang ada pada kompetensi 

jaringan terhadap pertumbuhan bisnis serta untuk mengetahui pengaruh 

yang ada pada kompetensi strategi terhadap pertumbuhan bisnis yang 

dimediasi oleh kompetensi jaringan pada pelaku UMKM bidang 

Pakaian di Tanahabang. 
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